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1. Sponsorship adalah pemberian dukungan dalam segala bentuk
bantuan dan/atau kegiatan dalam rangka peningkatan pengetahuan
yang dilakukan, diorganisir atau disponsori oleh perusahaan/industri
Farmasi, alat kesehatan, alat laboratorium kesehatan dan/atau
perusahaan/industri lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan

PENGERTIAN secara transparan dan akuntabel.

2. Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan
melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu
memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.

TUJUAN Untuk mengatur proses penerimaan sponsorship bagi tenaga kesehatan

di lingkungan RS Pusat Otak Nasional Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono.

KEBIJAKAN 1. Peraturan 'Mentgri Kesehatan Nomor 58 Tahun 2016 tentang
Sponsorship Bagi Tenaga Kesehatan

1. Perusahaan/industri Farmasi, alat kesehatan, alat laboratorium
kesehatan dan/atau perusahaan/industri lainnya memberikan
penawaran kepada Direktur Utama adanya sponsorship untuk tenaga
kesehatan RSPON.

2. Direktur Utama memberikan disposisi kepada Unit Pengendali
Gratifikasi (UPG) untuk melakukan telaah/ kajian apakah penawaran
tersebut memenuhi unsur gratifikasi yang dikecualikan.

PROSEDUR 3. UPG melakukan telaah/kajian terhadap surat penawaran dari Pihak

Pemberi Sponsorship dan menyampaikan hasilnya kepada Direktur
Utama.

4. Jika tidak lolos verifikasi, Direktur Utama menyampaikan kepada
pihak sponsor bahwa sponsor tidak dapat diteruskan.

5. Bila lolos verifikasi oleh UPG, Direktur Utama mendisposisikan
kepada Direktur Teknis untuk menetapkan calon tenaga kesehatan
yang akan mengikuti peningkatan kompetensi yang dibiayai dengan
sponsorship.
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6. Direktur Teknis mendisposisikan kepada Koordinator SDM dan
Pendidikan melalui Direktur SDM, Pendidikan dan Umum untuk
menyiapkan Surat Tugas/ Surat lzin peserta - atau dokumen
administrasi lainnya yang diperlukan.

7. Koordinator SDM dan Pendidikan menyiapkan Surat Tugas/ Surat |zin
peserta atau dokumen administrasi lainnya yang diperlukan.

8. Pegawai mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi dengan biaya
sponsorship.

9. Pegawai melaporkan hasil kegiatan dan hasil biaya sponsorship yang
diterima kepada atasan langsung tembusan Koordinator SDM &
Pendidikan.

10. Koordinator SDM dan Pendidikan menyerahkan rekapitulasi pegawai
yang mendapat sponsorship kepada UPG setiap bulan.

Catatan:

a. Sponsorship yang dapat diterima sebagai peserta berupa registrasi
dan / atau tiket perjalanan dan / atau akomodasi. Sponsor tidak dalam
bentuk uang.

b. Sponsorship yang dapat diterima sebagai pembicara/moderator
berupa registrasi dan/atau tiket perjalanan dan / atau akomodasi, dan
/ atau honorarium pembicara.

1. Tenaga Kesehatan di lingkungan RSPON
UNIT TERKAIT 2. Koordinator SDM dan Pendidikan

3. Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG)
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ALUR PENERIMAAN SPONSORSHIP BAGI TENAGA KESEHATAN

A 4

Perusahaan/ industri Farmasi, alat
kesehatan, alat laboratorium kesehatan
dan/atau perusahaan/industri lainnya
memberikan penawaran kepada Direktur
Utama adanya sponsorship untuk tenaga
kesehatan RSPON.

Y

Direktur Utama memberikan disposisi
kepada Unit Pengendali Gratifikasi (UPG)
untuk melakukan telaah/ kajian apakah
penawaran tersebut memenuhi unsur
gratifikasi yang dikecualikan.

A 4

UPG melakukan telaah/kajian terhadap
surat penawaran dari Pihak Pemberi
Sponsorship dan menyampaikan hasilnya
kepada Direktur Utama.

Lolos

Verifikasi
?

Surat Pemberitahuan
kepada pihak pemberi
sponsorship

Tidak

Direktur Utama mendisposisikan kepada
Direktur Teknis untuk menetapkan calon
tenaga kesehatan yang akan mengikuti

peningkatan kompetensi yang dibiayai dengan

y

Direktur Teknis menunjuk tenaga kesehatan
dan mendisposisikan kepada Koordinator
SDM dan Pendidikan melalui Direktur SDM,
Pendidikan dan Umum untuk menyiapkan
Surat Tugas/ Surat lzin peserta atau
dokumen  administrasi  lainnya  yang

diperlukan.

O
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Koordinator SDM dan Pendidikan
menyiapkan Surat Tugas/ Surat Izin
peserta atau dokumen administrasi
lainnya yang diperlukan.

6

Pegawai mengikuti kegiatan
peningkatan kompetensi dengan
biaya sponsorship

Y

Pegawai melaporkan hasil kegiatan
dan hasil biaya sponsorship yang
diterima kepada atasan langsung
tembusan Koordinator SDM &

Pendidikan

Koordinator SDM dan Pendidikan
menyerahkan rekapitulasi pegawai
yang mendapat sponsorship kepada
UPG setiap bulan.

Selesai
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PENGERTIAN

. Hasil pemeriksaan SPI| adalah merupakan suatu hasil penilaian

terhadap pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai dengan peraturan
perundangan dan atau kebijakan lain yang dapat mempengaruhi
tingkat efektivitas dan efiisiensi unit kerja dilingkungan RSPON.

. Rekomendasi adalah catatan kesimpulan hasil pemeriksaan yang

harus ditindak lanjuti untuk mengatasi pokok pesoalan pada hasil
pemeriksaan

. Monitoring Hasil Pemeriksaan adalah suatu kegiatan dimulai dari

penyampaian hasil pemeriksaan, pendampingan serta penilaian unit
kerja dalam pelaksanaan tindak lanjut .

TUJUAN

Rekomendasi hasil pemeriksaan SPI dapat selesai ditindak lanjuti secara
tuntas dalam batas waktu yang telah ditetapkan.

KEBIJAKAN

Keputusan Direktur Utama Nomor HK.02.03/XXXIX/508/2022 tentang
Pedoman Tata Kelola Pengawasan Intern di Rumah Sakit Pusat Otak
Nasional Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono Jakarta.

PROSEDUR

. Penyerahkan hasil Pemeriksaan SPI kepada Unit Kerja auditie.
. Unit Kerja (Auditie) melakukan proses pelaksanaan tindak lanjut

rekomendasi hasil pemeriksaan SPI.

. SPI melakukan koordinasi dalam rangka pendampingan penyelesaian

tindak lanjut rekomendasi hasil pemeriksaan SPI .

. SPI melakukan evaluasi dalam rangka menilai ketepatan Unit Kerja

(Auditie) dalam pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi hasil
pemeriksaan SPI.

. SPI membuat Laporan Monitoring Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil

Pemeriksaan untuk mengetahui progres penyelesaian tindak lanjut
hasil pemeriksaan dalam status ( Belum Selesai/ Selesai Tuntas).

. SPI menyampaikan Laporan Monitoring Penyelesaian Tindak Lanjut

Hasil Pemeriksaan kepada Unit Kerja (Auditie) paling lambat 30 hari
kalender (untuk penyampaian laporan monitoring tahap I) setelah
penyerahan Laporan Hasil Pemeriksaan.Bilamana pada monitoring
tahap | seluruh rekomendasi belum berstatus SELESAI TUNTAS,
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maka monitoring akan dilanjutkan pada monitoring tahap II.
7. SPl menyampaikan Laporan Monitoring Penyelesaian Tindak Lanjut
Hasil Pemeriksaan kepada Unit Kerja (Auditie) paling lambat 60 hari
kalender (untuk penyampaian laporan monitoring tahap Il ) setelah
penyerahan Laporan Hasil Pemeriksaan.
UNIT TERKAIT Semua Unit Kerja di lingkungan RSPON.
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ALUR MONITORING PENYELESAIAN TINDAK LANJUT REKOMENDASI

HASIL PEMERIKSAAN SPI

Y

SPI mengirimkan Laporan Hasil
Pemeriksaan kepada Unit Kerja
(Auditie)

Unit Kerja ( Audtie ) melakukan
Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil
Pemeriksaan SPI. Bukti Tindak
Lanjut dituangkan dalam bentuk
dokumen dan dikirimkan ke SPI.

h 4

SPI melakukan koordinasi
dengan auditie dalam rangka
pendampingan penyelesaian
tindak lanjut rekomendasi hasil.
pemeriksaan SPI .

A

:

SPI melakukan monitoring dan
evaluasi TAHAP | pelakasanaan
tindak lanjut (TL) untuk setiap
rekomendasi berdasarkan
Dokumen Bukti yang dikirim oleh
Auditie

Penyelesaian
Tindak Lanjut
berstatus BELUM
SELESAI

Tidak

TL Sesuai
Kriteria ?

Ya

Halaman

Penyelesaian Tindak Lanjut
berstatus SELESAI TUNTAS

l

Y

SPI menyusun Laporan Monitoring
Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan TAHAP | berdasarkan
informasi Dokoumen Bukti yg disampaikan
oleh Auditie

A 4

SPI mengirim Laporan Monitoring
Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan TAHAP | kepada auditie paling
lambat 30 hari kerja setelah LHP diserahkan




MONITORING PENYELESAIAN TINDAK LANJUT REKOMENDASI

HASIL PEMERIKSAAN SPI

RUMAH SAKIT .
PUSAT OTAK NASIONAL No. Dokumen No. Revisi Halaman
Prof. Dr. dr. MAHAR
MARDJONO OT.02.02/XXXIX/ 12022 0 4/4
Seluruh TL Ya

sudah SELESAI
TUNTAS ?

l Tidak

SPI melakukan monitoring dan
evaluasi TAHAP Il untuk tindak
lanjut yang berstatus BELUM
SELESAI berdasarkan update
dokumen bukti yang dikirim oleh
Auditie.

Y
SPI menyusun Laporan Monitoring
Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan TAHAP Il berdasarkan
informasi Dokoumen Bukti yg
disampaikan oleh Auditie

l

SPI mengirim Laporan Monitoring
Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan TAHAP Il kepada auditie paling
lambat 60 hari kerja setelah LHP diserahkan

4

SeIDA




